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ABSTRAK 

 

NOPTANTI, TIRANI BANICCA NUR, 2022, PENENTUAN 

NILAI SPF DAN CEMARAN Staphylococcus aureus  KRIM 

TABIR SURYA HASIL FORMULASI INDUSTRI KOSMETIK, 

SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 
 

Tabir surya merupakan suatu zat yang dapat melindungi kulit 

dari paparan sinar UV. Krim tabir surya dari industri kosmetik ini 

mengandung zat aktif  parsol, yang termasuk UV filter organik dengan 

mekanisme menyerap radiasi sinar UV dan menggubahnya menjadi 

energi panas. Krim tabir surya dilakukan uji cemaran untuk mengetahui 

adanya kontaminasi pada produk tersebut.Tujuan dari penelitan ini 

yaitu penentuan nilai SPF dan uji cemaran S. aureus dari krim tabir 

surya dengan kode sunscreen A, B, dan C. 

Penentuan nilai SPF dilakukan secara invitro menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis, dengan menggunakan metode Mansur dan 

uji statistik menggunakan One Way Anova. Uji cemaran dilakukan 

dengan menggunakan media MSA (Mannitol Salt Agar) dengan hasil 

positif terjadi perubahan warna kuning pada media dan terbentuknya 

koloni bundar merata. 

Hasil penentuan nilai SPF sampel tabir surya dengan kode 

sunscreen A 49,085; sunscreen B 25,447; dan sunscreen C 25,659, 

sehingga nilai SPF yang paling tinggi yaitu sampel kode sunscreen A. 

Hasil uji cemaran menunjukkan bahwa pada media sampel tabir surya 

dengan kode sunscreen A replikasi 1 tidak terdapat koloni dan replikasi 

2 dan 3 terdapat  koloni, sunscreen B dan C tidak terdapat koloni. 

Media yang terdapat tumbuhnya koloni dilakukan uji identifikasi yang 

menunjukkan bahwa koloni tersebut bukan koloni dari S. aureus. 

 

Kata kunci :Tabir Surya, Staphylococcus aureus, SPF 
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ABSTRACT 

 

NOPTANTI, TIRANI BANICCA NUR, 2022, DETERMINATION 

OF SPF VALUES AND CONTAMINATION TEST Staphylococcus 

aureus SUNSCREEN RESULTS OF COSMETIC INDUSTRY 

FORMULATION, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 
 

Sunscreen is a substance that can protect the skin from exposure 

to UV rays. This sunscreen cream from the cosmetic industry contains 

the active ingredient parsol, which includes an organic UV filter with a 

mechanism for absorbing UV radiation and converting it into heat 

energy. The sunscreen cream was tested for contamination to determine 

the presence of contamination in the product. The purpose of this 

research was to determine the SPF value and the S. aureus from 

sunscreen creams with sunscreen A, B, and C. 

The SPF value was determined in vitro using 

spectrophotometry. UV-Vis, using the Mansur method and statistical 

tests using One Way Anova. The contamination test was carried out 

using MSA (Mannitol Salt Agar) media with a positive result, there 

was a yellow color change in the media and the formation of evenly 

round colonies. 

The results of determining the SPF value of sunscreen samples 

with sunscreen A 49,085; sunscreen B 25,447; and sunscreen C 25,659, 

so the highest SPF value is the sunscreen A. The contamination test 

results show that on the sunscreen sample media with sunscreen A 

replication 1 there are no colonies and replication 2 and 3 have 

colonies, sunscreen B and C are not present. colony. The media that 

contained the growth of colonies was subjected to identification test 

which showed that the colony was not a colony of S. aureus. 

 

Key Word :Sunscreen, Staphylococcus aureus, SPF 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sinar UV bersifat karsinogen dengan berbagai efek negatif antara 

lain kemerahan, kulit terbakar sinar matahari,p berkurangnya elastisitas 

kulit berkurang dan dapat memicu berkembangnya kanker kulit 

(Minerva, 2019). Kanker yang paling umum di Indonesia yaitu kanker 

kulit. Paparan sinar ultraviolet atau UV baik dari matahari maupun dari 

sumber buatan manusia seperti tanning bed  adalah salah satu penyebab 

dari kanker kulit yang dapat dicegah. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) merekomendasikan penggunaan tabir surya untuk melindungi 

kulit dari paparan sinar matahari langsung. Hal ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian Nahar et al, (2018) yang menegaskan bahwa 

peningkatan pengetahuan terbaik tentang pencegahan kanker kulit 

sebanding dengan peningkatan upaya perlindungan diri terhadap kanker 

kulit sinar matahari (Nahar et al, 2018). 

Tabir surya merupakan suatu zat yang dapat melindungi kulit dari 

radiasi sinar UV. Salah satu sediaan kosmetik yang mengandung tabir 

surya salah satunya dalam bentuk  krim yang dapat diaplikasikan pada 

kulit. Sediaan kosmetik yang mengandung tabir surya di dalam 

kemasannya mengandung label SPF (Sun Protecting Faktor). Durasi 

dan keefektifan produk secara sederhana dengan mengalikan angka 

SPF dengan lamanya waktu yang diperlukan untuk membuat kulit 

menjadi terbakar jika tidak menggunakan tabir surya (Isfardiyana & 

Sita, 2014).  

Produk kecantikan di era modern sekarang semakin berkembang 

diantaranya yaitu skincare yang mengandung SPF. Berbagai banyak 

sediaan diantaranya seperti gel, krim, dan sprei. Produk yang berbentuk 

krim lebih banyak dipilih oleh masyarakat karena krim memiliki 

keuntungan yaitu penggunaan yang mudah, mudah dicuci, pembuatan 

yang sederhana, dan timbulnya rasa nyaman bagi pengguna (Natalia et 

al, 2020) . Krim adalah sediaan semi padat yang mengandung satu atau 

lebih dari bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang 

sesuai. Formulasi krim dilakukan oleh R&D karena formulasi yang 

digunakan masih dalam tahap pembuatan dan trial-error oleh R&D 

untuk 
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menemukan formulasi yang tepat serta sesuai, sebelum dilakukan 

produksi dalam skala besar.  R&D (Research and Development) adalah 

suatu bagian untuk mengembangkan produk atau menyempurnakan 

suatu produk yang sudah ada. 

SPF adalah perbandingan dari dosis minimal yang diperlukan 

untuk menimbulkan eritema pada kulit yang sudah diolesi oleh tabir 

surya dengan yang tidak. Penentuan nilai SPF pada krim dapat 

menggunakan spektrofotometeri UV-Vis yang memiliki keuntungan 

seperti sederhana, murah, dan cepat dalam menentukan nilai SPFnya 

(Dessy & Siti, 2020). Penentuan nilai SPF dapat dijadikan parameter 

dari efektivitas dari sediaan krim tabir surya.  Produk kosmetik yang 

beredar di pasaran berbentuk sediaan krim tabir surya semakin banyak, 

dengan label SPF dengan hal tersebut label SPF itu belum tentu ada 

kandungan SPF terutama yang belum ada label dari BPOM, karena 

industri kosmetik masih banyak yang belum mempunyai instrumen 

yang digunakan untuk pengujian tabir surya.  

Menurut Food and Drug Administration (2016)  suatu sediaan 

kosmetik tidak harus steril tetapi harus mematuhi Good Manufacturing 

Practices (GMP). Hasil pengujian dari Sri Sundari et al  (2019) 

menunjukkan bahwa penemuan lebih dari 2/3 kosmetik disediakan 

untuk diuji, ternyata terkontaminasi oleh S. aureus. Hasil pengujian 

dari Triffit dan Ficka (2021) menunjukkan hasil bahwa 78% penyebab 

dari jerawat yang disebabkan oleh S. aureus. Standar BPOM no 12 

tahun 2019 batas mikroorganisme S. aureus negatif per 0,1 g sampel. 

Sediaan kosmetik yang sudah terkontaminasi oleh mikroba atau 

mengandung mikroba dengan batas yang sudah ditentukan maka akan 

beresiko bagi kesehatan.  Bahaya S. aureus yaitu dapat menyebabkan 

berbagai infeksi ringan maupun berat. Infeksi ringan seperti infeksi 

kulit (bisul, jerawat, tembel di mata), infeksi yang berat seperti 

pneumonia, bakteremia, dan endokarditis. Selain itu S. aureus juga 

dapat menyebabkan infeksi osteomyelitis, endocarditis, dan 

furunkulosis (Rizki et al. 2018).  

Sekarang industri kosmetik menjadi magnet bagi pelaku 

pengusaha karena memiliki potensi yang besar, namun dalam industri 

kosmetik menuntut pengusaha lebih mengetahui apa yang menjadi hak-

hak dari konsumennya seperti produk yang diperjualbelikan harus 

aman dan bermutu. Produk-produk tersebut tidak hanya harus higienis 

namun harus lolos dari pemeriksaan BPOM (Badan Pengawasan 
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Pangan, Obat dan Kosmetika).  Sebuah produk untuk bisa diedarkan ke 

masyarakat harus lolos uji persyaratan dari BPOM, sebelum melakukan 

pengujian di BPOM seharusnya pihak dari industri melakukan 

pengujian, jika suatu industri tidak memiliki alat untuk pengujian maka 

industri harus berkerja sama dengan pihak yang dipercaya, seperti 

pengujian nilai SPF yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Farmasi 

Universitas Setia Budi sebagai penelitian. 

 

B. Perumusan masalah 

Permasalahan dari penelitian ini adalah 

Pertama. Berapakah nilai SPF dari produk krim tabir surya 

formula industri kosmetik secara in vitro? 

Kedua. Apakah produk krim tabir surya dari industri kosmetik 

memenuhi standar cemaran mikroba S. aureus? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

Pertama. Untuk mengetahui nilai SPF dari produk krim tabir 

surya formula  industri kosmetik secara in vitro. 

Kedua. Untuk mengetahui produk krim tabir surya dari industri 

kosmetik memenuhi standar BPOM cemaran mikroba S. aureus.  

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, informasi 

dan  wawasan kepada seluruh lapisan masyarakat mengenai kandungan 

SPF pada produk tabir dan kandungan cemaran mikroba  S. aureus 

yang terdapat di dalam produk tabir surya tersebut.  Penelitian ini di 

harapakan digunakan bagi  peneliti lain sebagai acuan atau tambahan 

informasi dalam melakukan penelitian terhadap uji cemaran mikroba S. 

aureus dan uji nilai SPF pada krim tabir surya.  


